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Latar belakang dari penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisa pengaruh keterkaitan 
pemahaman akuntansi diamati dari beberapa kriteria yang mempengaruhinya seperti 
kecakapan emosi, kecakapan intelegensi dan cara belajar mahasiswa manakah yang 
paling   berdampak   dalam   memahami   akuntansi   dengan   menggunakan   kriteria 
lingkungan belajar sebagai variabel moderasi.   Penelitian   ini dilaksanakan   pada 
mahasiswa perguruan tinggi di Kabupaten Lampung Utara jurusan sistem informasi 
yang menerima mata kuliah pengantar akuntansi. Populasi penelitian  sebanyak  175 
mahasiswa aktif pada angkatan 2017 dan 2018 dan sampel dalam penelitian sebanyak 
83 orang dari hasil survey yang dikembalikan . Cara penentuan sampel yang dipakai 
yaitu cara subyektif sampling, dengan metode olah yang dipakai ialah regresi berganda 
dengan uji interaksi. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapat dari 
survey pada mahasiswa. Hasil yang diperoleh adalah variabel memahami mata kuliah 
akuntansi dipengaruhi oleh  kecerdasan emosi, kecerdasan intelegensi dan cara belajar 
secara  bersama-sama  dan  sebagian  secara  positif.  Variabel  moderating  lingkungan 
belajar ternyata memoderasi kecakapan emosi dan kecakapan intelegensi untuk 
memahami akuntansi tapi tidak dengan cara belajar yang hasinya tidak signifikan. 
 
Kata Kunci: Kecakapan Emosi, Kecakapan Intelegensi, Cara Belajar, Memahami 





Dunia  pendidikan  saat  ini  sdh  semakin  berkembang  dengan  perkembangan  jaman 
tentunya akan di temukan permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan 
misalnya . peningkatan kualitas dan hasil. Agar permasalah  ini bisa diatasi sebaiknya 
pendidikan menjadi modal dasar dalam pembangunan generasi. Pendidikan yang 
diberikan dengan jurusan latar belakang apapun sebaiknya bisa benar-benar di pahami 
atau di mengerti baik dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi oleh generasi penerus, 
dengan tujuan agar dapat memberikan kontribusi yang positif untuk negaranya. Salah 
satunya adalah mata kuliah akuntansi yang diberikan di perguruan tinggi baik pada 
mahasiswa   akuntansi   mau   pun   non   akuntansi   yang   dalam   penerapannya   bisa 
memberikan nilai bagi perkembangan ekonomi negara baik sekala mikro maupun
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makro, dalam membuat keputusan dan kebijakan dibidang keuangan dan ekonomi. Mata 
kuliah akuntansi yang diberikan di jenjang S1 baik di jurusan akuntansi maupun di luar 
jurusan akuntansi yang memiliki keterkaitan dalam kurikulum, menjadi salah satu bekal 
dalam memasuki dunia kerja, untuk mahasiswa agar mereka memiliki kopetensi yang 
baik sehingga dapat bersaing di dunia kerja. 
 
Beberapa hal yang mempengaruhi pemahaman mata kuliah akuntansi pada mahasiswa 
diantaranya kemampuan dan usaha, kemampuan intelektual, nilai di sekolah menengah 
atas atau kejuruan, nilai di perguruan tinggi, kemampuan emosional, dan lingkungan 
belajar. menurut Sudjana  (2008) kecakapan dan usaha merupakan kecakapan untuk 
dapat memahami secara nyata pada materi karena kecakapan yang didapat tidak hanya 
menghapal materi saja tapi juga bisa dimengertii. 
 
Gagne (2010) mengatakan kecakapan intelegensi merupakan kecakapan untuk 
memahami apa yang bisa dilakukan sebagai penunjang agar seseorang memiliki 
kecakapan memecahkan masalah. Kecakapan intelegensi yang baik dalam memahami 
mata kuliah akuntansi bisa ditinjau dari prestasi akademik mahasiswa saat masih berada 
di sekolah menengah umum atau sekolah menengah kejuruan serta kualifikasi pada nilai 
yang di dapat saat belajar di perguruan tinggi. 
 
Nilai dan prestasi mahasiswa seperti yang dikatakan Ausubel (1968) bahwa struktur 
kognitif  seseorang merupakan  proses  belajar  untuk  menghubungkan  informasi  baru 
dengan informasi yang lama dengan konsep-konsep yang relevan. 
 
Hasil pencapaian nilai akademik yang baik bisa didapat dengan nilai yang terbaik jika 
memiliki kecakapan emosi dalam kegiatan belajar. Goleman 2000 mendefinisikan 
kecakapan emosi yaitu kacakapan untuk bisa merasakan dan memahami secara baik 
dalam melakukan respon emosi sebagai sumber energi, informasi, hubungan, serta 
dampak yang bisa diterima dengan baik karna kecakapan emosi memiliki hubungan 
dengan etika dan pengendalian diri seseorang dan semua hal ini bisa dilakukan pada 
lingkungan belajar yang terkendali. 
 
Kecakapan emosi, kecakapan intelegensi dan cara belajar serta lingkungan belajar, 
diprediksi bisa memberi pengaruh yang kuat pada prestasi akademik mahasiswa. Cara 
belajar mahasiswa kuat hubungannya dengan pengaturan jadwal atau manajemen waktu 
yang baik antara waktu belajar dan waktu aktivitas lainnya. 
 
Penelitian akan mengkaji keterkaitan antara kecakapan emosi, kecakapan itelegensi dan 
cara belajar dengan lingkungan belajar yang peneliti gunakan sebagai variabel 
moderating, untuk melihat apakah ketiga variable bebas bisa mempengaruhi cara 
mahasiswa  dalam  memahami  mata  kuliah  akuntansi  khususnya  mahasiswa  jurusan 
sistem informasi di kabupaten Lampung Utara. 
 
Tinjauan Pustaka 
Dikutip  dari  Ginanjar  (2005:23)  kecakapan  emosi  merupakan kecakapan dalam hal 
merasakan sesuatu yang dirasakan oleh kita maupun orang lain termasuk  cara
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bagaimana mencari solusi jika ada   masalah. Kecakapan  untuk mengolah emosi 
supaya bisa diterima, dipahami, saat timbul hal-hal yang dirasa baik maupun tidak agar 
emosi bisa  di  atur  dengan  sebaik-baiknya.  Kecakapan  emosi  mengajak  kita  dalam  
hal mengakui serta menghargai perasaan diri sendiri dan juga orang lain serta 
mengajarkan bagaimana kita merespon perasaan tersebut, dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Dikutip dari Azwar (2006:5) kecakapan intelegensi merupakan kecakapan yang 
mendorong pikiran dan tindakan agar sejalan, seandainya pikiran dan tindakan yang 
dilakukan tidak sesuai dengan norma masyarakat maka dengan memiliki kecakapan 
intelegensi yang baik diri agar tidak melakukan tindakan yang melanggar norma 
dimasyarakat. Kecakapan intelegensi sebuah pengetahuan untuk proses kognitif yang 
terkait degan bagaimana cara berpikir seseorang berkaitan dengan pisikologis 
seperti cara berkomunikasi, cara menaggapi hal-hal yang baru, cara memahami setiap 
ilmu atau materi yang didapat. Cara belajar yang baik bisa membuat mahasiswa 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dan juga tujuan dari perguruan tinggi. Proses 
pembelajaran diperguruan tinggi adalah sarana untuk memberi pengetahuan pada 
mahasiswa agar bisa melatih diri bagaimana cara memahami materi-materi yang 
diberikan secara luas. Cara belajar merupakan hal utama yang harus lebih diperhatikan 
dari pada hanya berorientasi padan nilai akhir. 
 
Memahami akuntansi merupakan proses agar seseorang memiliki kemampuan untuk 
mengerti dan mengetahui materi-materi pada mata kuliah akuntansi yang di sampaikan 
oleh dosen dan buku ajar yang digunakan. Tingkat memahami ialah adanya respon dari 
mahasiswa  terhadap  mata  kuliah  akuntansi.  Dari definisi  tersebut  dapat  dikatakan 
memahami adalah kemampuan untuk bisa menemukan solusi permasalahan dalam 
akuntansi dengan maksud bisa menemukan nilai yang pasti. 
 
Lingkungan belajar ialah kondisi terjadinya kegiatan yang berbalas antara individu 
yang satu dengan lainnya. Lingkungan belajar tentunya mempengaruhi sikap, 
tingkah laku dan kcpribadian seseorang. Dikutip dari Purwanto (2012:157 dalam 
Abdul Kadir dkk) lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara 
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Pengembangan Hipotesa 
1. Mengkaji  Cara Memahami Mata Kuliah Akuntansi Dengan Kecakapan Emosi 
Kecakapan emosi yang dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi bagaimana memahami 
mata kuliah akuntansi. Pisikologi dalam perkembangan kepribadian menjadi salah satu 
indikator yang memberikan dukungan untuk kesuksesan dalam proses pembelajaran 
dikutip dari menurut Ariantini dkk (2014). Pisikologi mahasiswa dalam perkembangan 
kepribadiannya ini sering disebut kecakapan emosi. 
 
Dikutip dari Goleman (2011:428) kecakapan emosi  ialah kecakapan individu untuk 
melihat dan mengarahkan perasaan supaya akal dan aksi bisa terkontrol. Oleh karena itu 
kecakapan  emosi  dibutuhkan,  agar  kesuksesan  dapat  memberikan  hasil  kerja  yang 
terbaik dalam melakukan pekerjaan dan kecakapan emosi menjadi tolak ukur kecakapan 
individu dalam penggunaan kemampuan yang dimiliki termasuk kecakapan intelegensi. 
H1:Kecakapan  emosi   memiliki  pengaruh  positif  dalam  memahami   mata  kuliah 
akuntansi 
 
2.  Mengkaji     Cara  Memahami  Mata  Kuliah  Akuntansi  Dengan  Kecakapan 
Intelegensi 
Peneliti   mengutip   dari   Dwijayanti   (2009),   mengatakan   kecakapan   intelegensi 
merupakan kecerdasan yang diperlukan dalam melakukan berbagai kegiatan pisikologi 
seperti mengelola pikiran. sementara Yani (2011) mengemukakan kecakapan intelegnsi 
adalah kecakapan yang sangat diperlukan untuk kesuksesan individu karena kecakapan 
intelegensi memberi pengaruh pada pemikiran individu. Kecakapan intelegensi ialah 
kecakapan yang sangat diperlukan agar individu bisa mengolah pola pikir yang dapat 
menerima proses dalam belajar dan memahami materi. Peningkatan kecakapan 
intelegensi mahasiswa akan meningkatkan kecakapannya dalam memahami mata kuliah 
akuntansi. 
H2: Kecakapan intelegensi memiliki pengaruh positif dalam memahami mata kuliah 
akuntansi 
 
3. Mengkaji  Cara Memahami Mata Kuliah Akuntansi Dengan Cara Belajar 
Cara belajar di perguruan tinggi bisa memberikan pengaruh terhadap kecakapan 
akademik mahasiswa. Peneliti mengutip dari Hanifah (2001), cara belajar yang tepat 
bisa dilakukan   bila menggunakan sistem perencanaan jadwal, waktu belajar maupun 
kegiatan yang lain atau menggunakan manajemen waktu yang efektif, baik untuk waktu 
kuliah, belajar mandiri atau berkelompok dan mempersiapkan diri untuk ujian. 
 
Sementara  dikutip  dari  Marita  dan  Naafi  2008  mengatakan  faktor  yang  berkaitan 
dengan cara belajar yang efektif bisa diamati dari cara keseharian individu mengikuti 
proses pembelajaran seperti, senang membaca buku, rutin berkunjung ke perpustakaan 
dan cara mempersiapkan diri untuk ujian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Dewi dan Wirama 2016, Aditya 2013 yang mengatakan cara belajar yang 
terencana bisa membantu mahasiswa dalam memahami mata kuliah akuntansi. 
H3: Cara belajar memiliki pengaruh positif dalam memahami mata kuliah akuntansi
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4.  Mengkaji    Cara  Memahami  Mata  Kuliah  Akuntansi  Dengan  Lingkungan 
Belajar 
Lingkungan  belajar  bisa  memberi  pengaruh  sikap,  tingkah  laku  dan  kcpribadian 
seseorang,   dikutip   dari   Purwanto   (2012:157   dalam   Abdul   Kadir   dkk)   definisi 
lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruh tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan dan proses kehidupan. 
Walaupun lingkungan belajar tidak seutuhnya mempengaruhi kedewasaan seseorang, 
tapi merupakan hal yang memiliki pengaruh kuat pada kecakapan memahami seseorang, 
seperti misalnya mahasiswa yang mempunyai lingkungan atau kelompok belajar yang 
tepat akan memberi pengaruh dalam memahami mata kuliah akuntansi dengan baik. 
H4: Lingkungan Belajar berpengaruh positif pada tingkat pemahaman akuntansi 
 
Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan objek penelitian di Sekolah Tinggi Ilmu 
Manajemen  dan  Komputer  yang  berada  di  Lampung  Utara,  yang  pada  kurukulum 
jurusan sistem informasi mempelajari mata kuliah akuntansi sebagai mata kuliah 
pendamping. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, data primer 
yang digunakan berasal dari data kuesioner yang dibagikan pada mahasiswa  S1 sistem 
informasi di perguruan tinggi yang ada di kabupaten Lampung Utara, sedangkan data 
sekunder peneliti memakai tinjauan pustaka dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
mencari pembanding dengan jurnal-jurnal pendukung serta definisi-definisi yang 
digunakan oleh peneliti dari para ahli. 
 
Populasi yang peneliti pakai adalah mahasiswa S1 yang masih aktif di jurusan sistem 
informasi dari perguruan tinggi yang ada di Lampung Utara sebanyak 175 mahasiswa 
angkatan tahun 2017 dan 2018 yang sudah menempuh mata kuliah akuntansi. Syarat yang 
digunakan untuk penentuan sampel adalah mahasiswa S1 jurusan sistem informasi tahun 
2017-2018 yang masih aktif. Sampel yang di dapat dl penelitian ini sebanyak 30 dari 
responden yang mengembalikan kuesioner. 
 
Penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat dan 
variable moderasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecakapan emosi yang 
terdiri dari mengenali diri sendiri, pengontrolan diri, menyemangati diri, keperdulian, 
dan cara bergaul. Kecakapan intelegensi yang terdiri dari kemampuan mencari solusi 
dari permasalahan, cara berbicara, serta bagaimana menyikapi permasalahan. Variable 
bebas  ketiga  cara  belajar  yang  terdiri  dari  senang  mengikuti  proses  pembelajaran, 
senang membaca buku, rutin berkunjung ke perpustakaan dan cara mempersiapkan diri 
menghadapai ujian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman 
akuntansi. Sementara yang menjadi variabel moderasi adalah lingkungan belajar, variable 
moderasi bisa memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variable bebas 
dengan variable terikat, variable moderasi memiliki pengaruh terhadap sifat dan arah 
hubungan antar variable. 
 
Analisis  data  memakai  analisis  linier  berganda  untuk  melihat  pengaruh  kecakapan 
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pada mahasiswa strata satu jurusan sistem akuntansi angkatan 2017 dan 2018 di 
perguruan tinggi yang berada di kabupaten Lampung Utara, untuk pengujian hipotesis 









α                 : Nilai Konstanta 
β1, β2, β3     : Koefisien regresi variabel independen 
X1                 : Kecerdasan Emosional  
X2  : Kecerdasan Intelektual  
X3  : Perilaku Belajar 
Y  : Tingkat Pemahaman Akuntansi 




Hasil dan Pembahsan 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsi hasil pada penelitian ini dipakai sebagai pendukung dari hasil analisis 
data hasil analisis data. Dimana variable   yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kecakapan   emosi,   kecakapan   intelegensi,   cara   belajar,   lingkungan   belajar   dan 
memahami  mata  kuliah  akuntansi.  hasil  statistik  deskriptif  untuk  masing-masing 





Model Pengujian Hipotesis 
Analisis Koefisien Determinasi 
Dari tabel 4.5 dibawah ini nilai koefisien determinasi yang ada pada kolom R-Square, 
nilai koefisien determinasi sebesar 509, nilai koefisien determinasi pada penelitian ini 
berarti semua variabel bebas yaitu kecakapan emosi, kecakapan intelegensi dan cara 
belajar secara keseluruhan memberikan pengarah dalam memahami mata kuliah 
akuntansi sebesar 50,9%, sisanya sebesar 49,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
  







Uji Signifikansi Simultan 
Dari tabel 4.6 dibawah ini nilai Sig. sebesar 0,000 dan F Tabel 27,345, artinya bahwa 
pengaruh keseluruhan dari seluruh variabel bebas, yaitu kecakapan emosi, kecakapan 
intelegensi dan cara belajar memiliki pengaruh secara statistik dalam memahami mata 
kuliah akuntansi. Uji Signifikansi Simultan bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat dengan ketentuan nilai signifikansi f 
statistik > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, nilai signifikansi f statistik < 0.05 





Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Pada tabel 4.8 nilai koefisien kecakapan emosi nilainya 0,273 nilai thitung  2,321 lebih 
kecil dari t-tabel 1,99 dan Sig 0,023 lebih besar dari 0,05 artinya kecakapan emosi 
berpengaruh positif dalam memahami akuntansi. Nilai koefisien kecakapan intelegensi 
sebesar 0,251 sementara thitung  2,844 lebih besar dari t-tabel 1,99 dan Sig 0,006 lebih 
kecil dari 0,05   artinya kecakapan intelegensi memiliki pengaruh positif dalam 
memahami akuntansi. Nilai koefisien dari cara belajar sebesar 0,445 sementara nilai 
thitung  4,225 lebih besar dari ttabel 1,99 dan Sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya cara 
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Analisis Regresi Linear Berganda  / Moderated Regression Analysis (MRA) 
Pada tabel 4.8 dibawah ini diperoleh hasil pengujian signifikansi lingkungan belajar 
dalam memoderasi pengaruh kecakapan emosi untuk memahami mata kuliah akuntansi, 
persamaan moderasi uji interaksi sebesar 0,005<0,05 nilai Sig pada X1Z maka 
lingkungan belajar berpengaruh dalam memoderasi pengaruh kecakapan emosi untuk 
memahami mata kuliah akuntansi. Pengujian moderasi  dilakukan  dengan pendekatan 
MRA (uji interaksi) Berikut hasil pengujian signifikansi lingkungan belajar dalam 





Pada tabel 4.9 dibawah ini hasil pengujian signifikan lingkungan belajar dalam 
memoderasi pengaruh kecakapan intelegensi untuk memahami mata kuliah akuntansi, 
diperoleh persamaan moderasi uji interaksi sebesar 0,003<0,05 nilai Sig pada X2Z maka 
lingkungan   belajar   memiliki   pengaruh   signifikan   dalam   memoderasi   pengaruh 




Pada tabel di bawah ini dapat dilihat hasil nilai dari pengujian signifikansi lingkungan 
belajar dalam memoderasi pengaruh cara belajar dalam memahami mata kuliah akuntansi. 
Tabel 4.10 hasil perhitungan persamaan moderasi uji interaksi cara belajar dalam 
memahami mata kuliah akuntansi didapat sebesar 0,183 > 0,05 nilai Sig pada X3Z. 
  







Uji signifikan simultan (Uji F) pada variable bebas yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yaitu kecakapan emosi, kecakapan intelegensi dan cara belajar secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat yaitu memahami akuntansi. 
 
Pada uji parsial (uji t) didapat hasil dari pengujian tersebut untuk variabel kecakapan 
emosi nilainya sebesar 0,273 nilai t hitung 2,321 > t tabel 1,99 dan Sig 0,023 < 0,05 
berarti kecakapan emosi berpengaruh positif dalam memahami akuntansi. Hasil ini 
didukung  oleh  penelitian  Zakiah  (2013)  yang  mengatakan  kecakapan  emosi  dapat 
terlihat dari mengenal diri sendiri, mengontrol diri, menyemangati diri, keperdulian, dan 
cara  bergaul  akan  memberikan  pengaruh  pada  cara  belajar  dan  sebesar  apakah 
mahasiswa mengereti mata kuliah akuntansi. 
 
Lingkungan belajar memiliki nilai koefisien dari kecakapan intelegensi sebesar 0,251, 
nilai t hitung 2,844 > t tabel 1,99 dan Sig 0,006 < 0,05 maka kecakapan intelegensi 
memiliki  pengaruh  yang  signifikan  dalam  memahami  mata  kuliah  akuntansi  yang 
bernilai positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Napitupulu (2009) yang menyatakan kecakapan intelegensil memiliki pengaruh positif 
dan signifikan pada tingkat pemahaman materi. Kecakapan intelegensi dapat dinilai dari 
menemukan sosulisi dari permasalahan yang muncul, kemampuan berkomunikasi dan 
ketepatan dalam menangani masalah  merupakan indikator yang bisa mempengaruhi 
mahasiswa pada mata kuliah akuntansi, seperti misalnya dengan sering membaca buku 
yang berkaitan dengan akuntansi dan latihan soal untuk pemecahan masalah-masalah 
dalam setiap materi akuntansi bisa memberikan pengaruh positif pada mahasiswa untuk 
memahami mata kuliah akuntansi. 
 
Cara belajar dari hasil uji hipotesis nilai koefisien dari kompensasi adalah 0,445, nilai t 
hitung 4,225  >  t  tabel  1,98  dan  Sig  0,000  <  0,05  maka  cara  belajar  berpengaruh 
signifikan untuk memahami mata kuliah akuntansi yang bernilai positif. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Rachmi (2010) yang mengatakan cara belajar yang baik 
dapat dilihat dari senang mengikuti proses pembelajaran, senang membaca buku, rutin 
berkunjung ke perpustakaan dan cara mempersiapkan diri menghadapai ujian. 
 
Pada uji interaksi variabel moderasi uji signifikan lingkungan belajar dalam memoderasi 
pengaruh kecakapan emosi dalam memahami mata kuliah akuntansi diperoleh nilai Sig 




92 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 12, Nomor 1,  Maret 2021 
 
signifikan memoderasi pengaruh kecakapan emosi dalam memahami mata kuliah 
akuntansi.   Nilai   uji   signifikan   lingkungan   belajar   dalam   memoderasi   pengaruh 
kecakapan intelegensi untuk memahami mata kuliah akuntansi nilai Sig pada X2Z 0,003 
< 0,05 maka Ha diterima dan lingkungan belajar berpengaruh signifikan dalam 
memoderasi kecakapan intelegensi untuk memahami mata kuliah akuntansi. Sementara 
nilai uji signifikansi lingkungan belajar dalam memoderasi pengaruh cara belajar untuk 
memahami mata kuliah akuntansi nilai Sig pada X3Z 0,183 > 0,05 maka Ha ditolak dan 
lingkungan belajar tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi cara belajar untuk 
memahami mata kuliah akuntansi. 
 
Sebuah variabel bisa dikatakan sebagai variabel moderating jika nilai koefisien 
pengukurnya  positif  dan  signifikan,  karena  itu  lingkungan  belajar  tidak  dianggap 
sebagai variabel moderating yang memoderasi hubungan antara cara belajar untuk 
memahami mata kuliah akuntansi. disimpulkan bahwa lingkungan belajar hanya 
memoderasi kecakapan emosi dan kecakapan intelegensi untuk memahami mata kuliah 
akuntansi. Sementara lingkungan belajar tidak memoderasi cara belajar karena cara 




Dari hasil penelitian disimpulkan  kecakapan emosi, kecakapan intelegensi  dan cara 
belajar secara keseluruhan memberikan pengaruh dalam memahami mata kuliah 
akuntansi sebesar 50,9% dan  sebesar 49,1%  dikarenakan faktor lainnya. Uji simultan 
dengan uji F, pengaruh keseluruhan dari seluruh variabel bebas, signifikan dalam 
memahami mata kuliah akuntansi. Kecakapan emosi, kecakapan intelegensi dan cara 
belajar berpengaruh positif dan signifikan  dalam memahami mata kuliah  akuntansi, 
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